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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai Green
Recrutment & Selection dapat disimpulkan bahwa Gets Hotel memberikan
iklan lowongan pekerjaan berdasarkan adanya permintaan dari departemen
yang bersangkutan dan didalamnya terkandung konsep ramah lingkungan.
Dalam pemberian info lowongan pekerjaan dilakukan melalui sosial
media Human Resources Management Association (HRMA) Jawa Tengah
dan Grup Whats App Lowongan Kerja Semarang. Dalam melakukan proses
wawancara melalui proses rekruitment setelah sesuai dengan job
specification, melakukan penyortiran terhadap surat-surat lamaran yang
masuk, setelah ada kandidat dilakukan pemanggilan untuk dilakukan
interview HRD, Department Concern, dan GM. Untuk menunjang hotel
yang ramah lingkungan dilakukan dengan setiap hari Sabtu Gets Hotel
mengadakan HRD Day sebagai salah satu proses seleksi karyawan.. Salah
satu kegiatannya yaitu kerja bakti yang diikuti oleh perwakilan karyawan

tiap department.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai Green
Training (GTR) sering dilakukan setiap minggunya, misalnya pengolahan
sampah basah, sampah kering dan sampah mana yang bisa dimanfaatkan
seperti botol plastik, notepad yang cuman dipakai beberapa lembar saja oleh

tamu dan penggunaan listrik untuk area outdooor.

Berdasarkan pernyataan Green Compensation (GCO) dapat
disimpulkan bahwa mengukur kinerja lingkungan karyawan (bagus, kurang

bagus atau sangat bagus. disesuaikan kedisplinan juga yang terpenting jujur.
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Mengenai insentif untuk karyawan yang berperilaku ramah lingkungan
terdapat perbedaan lebih tinggi tentunya bila memang karyawan itu
berperilaku ramah lingkungan yang bagus melalui service charge dan non
finansial berupa penghargaan karyawan terbaik tiap 2 bulan sekali. Dalam
mengintegrasikan unsur kinerja lingkungan pada penilaian Kinerja
karyawan dilakukan dengan penilaian performance appraisal yang nantinya
berpengaruh pada service charge.

Berdasarkan pernyataan Green Performance Management (GPM)
dapat disimpulkan bahwa dalam rangka mengintegrasikan tujuan dan target
pengelolaan lingkungan pada sistem evaluasi Kinerja perusahaan dengan
cara berpedoman kepada Peraturan Perusahaan yang berlaku dan terus
menerus. Mengenai penerapan standar Kkinerja lingkungan manajemen
secara keseluruhan dilakukan dengan melihat terlebih dahulu barang-barang
yang sekira dapat dipergunakan kembali misal notepad tadi yang tidak
dipakai oleh tamu, mengatur pengelolaan limbah yang berasal dari
Chemical tadi dan tentunya ada standar juga untuk masih dipakai atau tidak.
Mengenai sasaran, target dan tanggung jawab lingkungan yang diterapkan
oleh Gets Hotel Semarang berasal dari inisiatif karyawan itu sendiri, misal
ada notepad yang tidak dipakai oleh tamu bisa dipergunakan kembali untuk

event selanjutnya.

Berdasarkan observasi dan penelitian yang dilakukan di Gets Hotel
Semarang terdapat beberapa faktor penghambat dalam implementasi Green

Human Resources Management (GHRM) yang terdiri dari :

a. Belum adanya perencanaan untuk pelatihan yang mampu
meningkatkan kesadaran karyawan ke dalam lingkungan
penghijauan dimana Gets Hotel belum seluruhnya karena seleksi
karyawanpun tidak menjadikan kriteria utama untuk ramah atau
peduli lingkungan.
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b. Belum adanya sistem informasi pengelolaan lingkungan (EMIS) dan
audit lingkungan karena dari faktor penghambat yang pertama
menjadikan adanya faktor yang kedua ini dimana Gets Hotel belum
mempunyai sistem informasi pengelolaan lingkungan (EMIS) dan

audit lingkungan

Berdasarkan observasi dan penelitian yang dilakukan di Gets Hotel
Semarang terdapat beberapa faktor pendukung dalam implementasi Green

Human Resources Management (GHRM) yang terdiri dari :

Penggunaan Sumber Daya secara Efisien dan Efektif

T @

Mengurangi Tingkat Penggunaan Sumber Daya Yang Ada

o

Berbagi Tindakan dan Perilaku Ramah Lingkungan

=

Perlindungan Citra Lingkungan Perusahaan Organisasi
Kreativitas Karyawan dalam Memecahkan Masalah Lingkungan
Berdasarkan implementasi faktor penghambat dan faktor pendukung yang
ada pada penelitian ini menyimpulkan bahwa Gets Hotel secara menyeluruh sudah
menerapkan Green HRM yang baru dimulai dari menambahkan pertanyaan —
pertanyaan wawancara pada karyawan baru tentang peduli pada lingkungan dan
juga menerapkan ruang kerja terbuka hijau sehingga karyawan akan tersadar akan
adanya lingkungan kerja yang dekat dengan alam yang terlindungi serta adanya
berbagai kegiatan prolem solving juga yang dapat meningkatkan rasa kepedulian

karyawan pada lingkungan tempat kerja mereka.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi

penerapan manajerial dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan Green Human Resource Management di Gets Hotel

Semarang, sebaiknya semua karyawan juga ikut terlibat menggunakan
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peralatan sehari — hari yang bisa dipakai berulang untuk melakukan
perawatan lingkungan hijau dan juga mempunyai rasa peduli lingkungan
supaya melestarikan budaya Green Human Resources Management itu
sendiri

Mengintegrasikan selalu unsur kinerja lingkungan pada penilaian Kinerja
karyawan secara objektif dengan cara melatih setiap karyawan dari seluruh
departemen dan juga melakukan penilaian performance appraisal agar
menjadi budaya.

Memberikan insentif untuk karyawan yang berperilaku ramah lingkungan
dengan perbedaan lebih tinggi, bila memang karyawan itu memiliki kinerja
lingkungan yang bagus melalui service charge dengan didasarkan pada
penilaian Perfomance Appraisal secara objektif. Sedangkan non finansial

berupa hadiah untuk departemen terbaik.
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